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ke Puskesmas Serpong I. 
Ta pi tidak bisa test PCR 
dengan alasan alatnya ru
sak. Minta swab test anti
gen pun tidak bisa di
penuhi dengan alasan alat 
tesnya sudah habis sejak 
dua minggu lalu dan be
lum datang lagi. Akhirnya 
hanya diambil darah de
ngan hasil nonreaktif. 
Dok ter Puskesmas pun ha
nya memberikan saya se
jumlah obat generik. 
Sung guh memprihatin
kan, Puskesmas sebagai 
garda terdepan harus ke
habisan logistik dan amu
nisi. Padahal pertempuran 
melawan pandemi Co
vid19  masih panjang.

Hasil rapid test yang 
menyebutkan nonreaktif 
tidak membuat saya te
nang. Dua hari kemudian, 
saya ajak dua anak saya, 
Panji Septo Raharjo dan 
Marirza Ramadhani Ra
harjo, ke RS Assobirin. Tu
juannya test swap antigen. 
Hasilnya, kami bertiga po
sitif. Kami pulang, dan la
por ke RT dan Puskesmas 
bahwa kami positif Co
vid19 yang kemudian disa
rankan untuk melakukan 
isolasi mandiri di rumah.

Tiga hari melakukan iso
lasi mandiri tidak mem
buat perubahan. Batuk 
makin sering, radang 
tenggorokan, tidak bisa 
membaui, demam berke
panjangan. Gula darah 

tinggi. Saya pun bilang 
pada istri dan memu

tuskan untuk di ra
wat di rumah sakit.

Rumah Sakit (RS) 
Medika BSD jadi 
pilihan. Selain 
hanya sekitar ti
ga km dari ru
mah,  sa ya per
nah dirawat 
di situ se
hingga rekap 

medik sa ya 
masih ada. Se
telah diperiksa 
di ruang IGD, 
ambil darah, 
rontgen dan dila

kukan swab PCR 
yang hasilnya po

sitif, saya pun ha
rus di rawat inap. 
Ditempatkan dalam 

satu ruangan yang 
berisi 12 orang, semu

anya pasien Covid 19.
Malam pertama di 

RS, suster bergerak si
multan. Mendatangi sa
ya, memeriksa suhu tu
buh, tekanan darah, 
jumlah oksigen dalam 
darah, kasih infusan anti 
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biotik kemudian diganti 
dengan infusan paraseta
mol. Kemudian melalui 
lubang infusan di tangan 
disuntikan beberapa jenis 
suntikan untuk lambung, 
anti mual, pengencer da
rah hingga insulin 10 unit.

Sebelum meninggalkan 
saya, suster berpesan un
tuk minum obat yang di 
kantung plastik warna 
merah setelah makan 
malam. Setelah makan 
ma lam saya pun mulai 
membuka obat yang dibe
rikan suster. saya hitung 
jumlahnya 18 butir harus 
diminum malam itu juga 
semuanya.

Malam itu melalui bebe
rapa grup WA, saya sam
paikan kepada saudara, 
kerabat, sahabat dan han

dai tolan kalau saya dira
wat di RS karena Covid19. 
Tidak lupa saya mohon 
support dan doa tanpa pu
tus untuk kesembuhan 
saya. Karena saya percaya 
doa adalah obat yang pa
ling mujarab. 

Sebagai orang yang be
riman, saya percaya sakit 
yang sedang saya terima 
merupakan bagian dari 
ujian yang diberikan 
Gusti Allah. Apakah saya 
menjadi orang yang pe
marah, mengeluh atau 
menerima dengan rasa 
syukur dan menilai sakit 
yang diberikan bagian 
dari ujian dan cobaan.

Dengan kondisi yang ka
dang tersengalsengal dan 
susah untuk bernafas, 
saya tetap berusaha men

jalankan ibadah lima wak
tu meski kadang harus sa
lat di atas tempat tidur 
dengan selang infus me
nancap di tangan kanan 
dan selang oksigen terpa
sang di hidung. “Allah 
yang memberikan saya 
sakit, Allah juga yang me
miliki obat dan mengang
kat penyakitnya,” batin 
saya sendiri.

Doa yang tiada pernah 
putus dan permohonan ke
pada temanteman untuk 
mendoakan agar saya le
kas sembuh menjadi obat 
mujarab. Jika ada teman 
yang menanyakan kondisi 
kesehatan, saya jawab, 
“Kesehatan saya terus 
membaik. Saya optimis 
bisa segera sembuh dan 
kembali ke rumah”.

Rasa optimis untuk bisa 
sembuh sangat penting 
untuk menjadi penyema
ngat. Apalagi sebelumnya 
saya kehilangan senior 
saya di Jawa Pos, Alfian 
Mudjani, juga fotografer 
senior Jawa Pos Yuyung 
Abdi. Belum lagi sahabat 
yang saya kenal dan me
ninggal  karena Covid19.

Alhamdulillah, setelah 
menjalani perawatan se
lama 11 hari di RS, saya 
bisa kembali ke rumah 
dan berkumpul kembali 
dengan keluarga. Salah 
satu sahabat yang saya 
kabari pun berkomentar 
pendek. “Bersyukur, ka
mu lolos dari maut. 
Berarti Gusti Allah ma
sih sayang kamu,” kata
nya berseloroh. (*)

JAKARTA–Sejak pan
demi merebak pada Maret 
2020 lalu, arahan Direktur 
PT Media Radar Surabaya 
sudah sangat jelas. Tetap 
bekerja produktif dari ru
mah alias work from home 
(WFH). Dan bagi teman
teman yang mengharus
kan bekerja di lapangan, 
wajib menerapkan proto
kol kesehatan. Selalu me
makai masker, menjaga 
jarak dan menghindari ke
rumunan serta selalu 
mencuci tangan dan mem
bawa hand sanitizer.

Saya yang bertugas di 
Biro Jakarta pun demi
kian. Selalu menerapkan 
protokol kesehatan. Meng
hindari kerumunan. Un
tuk mobilitas liputan, saya 
menggunakan sepeda mo
tor. Menurut saya cara ini 
cukup aman.

Namun memasuki awal 
2021, cuaca Jakarta sang
at tidak bersahabat. Se
ring turun hujan, baik 
pagi, siang maupun 
ma lam hari. Hal ini 
tentunya sangat 
meng ganggu mobili
tas saya ke kantor 
dan liputan. Akhir
nya mau tidak mau, 
untuk aktifitas ke 
kantor dan liputan 
ha rus menggunakan 
transportasi umum, 
yaitu KRL dan 
a n g k u t a n 
p e r  k o 
taan.

Aturan protokol keseha
tan di KRL sebenarnya juga 
cukup ketat. Sebelum ma
suk kawasan stasiun, petu
gas akan mengukur suhu 
tubuh. Penumpang wajib 
pakai masker medis atau 
masker tiga lapis. Tidak bo
leh pakai masker jenis scu
ba atau kain satu lapis.

Di dalam KRL, aturan
nya juga sangat ketat. 
Kursi yang biasanya di isi 
tujuh orang, hanya boleh 
diisi empat orang. Jarak 
penumpang ratarata satu 
meter. Wajib pakai baju 
lengan panjang atau jaket  
tidak boleh bicara antar 
penumpang maupun mela
lui handphone.

Awal Februari, saya mu
lai merasakan gejala tan
datanda mau sakit. Ke
pala pusing, badan panas 
dingin, batuk disertai ber
sin dan sakit tenggorokan. 

Saya tidak tahu ter
papar di mana.

Saya pun 
i s  t i r a h a t 
dua hari 
di rumah 
s a m b i l 
m e n g 
konsum
si obat
o b a t a n 

yang ada 
di rumah. 

Besoknya 
lapor 
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